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Empat Sukses Pertanian
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Salah satu Kontrak Kinerja
Mentan dengan
Presiden RI

Peningkatan Swasembada dan
Swasembada Berkelanjutan

Peningkatan DIVERSIFIKASI
PANGAN

Peningkatan Nilai Tambah, Daya
Saing, dan Ekspor

Peningkatan Kesejahteraan
Petani

PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI PANGAN
BERBASIS SUMBER DAYA LOKAL




DASAR HUKUM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI PANGAN

PERPRES 22/2009 dan PERMENTAN NO 43/2009
KEBIJAKAN P2KP BERBASIS SUMBER DAYA LOKAL
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PELAKU DIVERSIFIKASI :
= PEMERINTAH
= PIHAK SWASTA

= PERGURUAN TINGGI
= MASYARAKAT

PROGRAM PENINGKATAN /

DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN
PANGAN MASYARAKAT

BADAN KETAHANAN PANGAN
KEMENTERIAN PERTANIAN

Outcome 2012 :
* Skor PPH = 88
* Penurunan konsumsi beras per kapita 1,5 %




Kendala Diversifikasi Pangan

Pendapatan masyarakat masih rendah

Walaupum konsumsi beras per kapita cenderung
turun, tetapi konsumsi gandum meningkat

Teknologi pengolahan dan promosi pangan non
beras atau pangan lokal masih rendah

Beras sebagai komoditas superior ketersediaannya masih
terjamin dengan harga yang murah

Kualitas pangan masih rendah, kurang beragam dan masih
didominasi pangan sumber karbohidrat

Konsep makan masyarakat “belum makan kalau belum makan nasi”




PERCEPATAN PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI PANGAN
(P2KP)

ﬂ Pemberdayaan Kelompok Wanita : \
« Optimalisasi pemanfaatan pekarangan

 Sosialisasi pola konsumsi pangan Beragam, Bergizi
seimbang dan Aman

« Pengembangan usaha pengolahan pangan
2. Sosialisasi dan promosi
3. Pengembangan Pangan Lokal :

« Mendukung Pangkin (Subsidi Pangan bagi rumah tangga
berpendapatan rendah)

- Pengembangan teknologi pengolahan pangan lokal

4. Kawasan Diversifikasi Pangan :
« Pengembangan Model Rumah Pangan Lestari
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KETERKAITAN PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI DAN
KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT
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5 [Diversifikasi

Pangan:

* PPH 88
Ditj Horti Balitbang Ditj PSP

Optimasi
Pekarangan

* Kons Beras
menurun 1,5 %

\ per tahun /
v

Surplus Beras
10 Juta Ton

Ditj TP

Pember-
dayaan
Kelompok

Ditj P2HP

Ditj Nak BPSDMP

Ditj Bun

Pengembang
an Pangan
Lokal

LDPM/
Lumbung
DEMAPAN

Penurunan
Kemiskinan
1% per tahun




DUKUNGAN DARI ESELON | LINGKUP
KEMENTERIAN PERTANIAN

ESELON | DUKUNGAN

Setjen Promosi di media massa, cetak & media
elektronik

Ditjen Tanaman Pangan | Peningkatan produksi Umbi-umbian

Ditjen Horti Peningkatan dan pengembangan
sayuran & buah

Badan SDM Fasilitasi pendampingan

Badan Litbang Penerapan teknologi tepat guna

Ditjen PPHP Penyediaan & fasillitasi pemasaran

dalam & luar negeri




DUKUNGAN KEMENTERIAN LAIN

KEMENTERIAN DUKUNGAN
Koordinator « Koordinasi Kebijakan Ketahanan Pangan
Bidang

Perekonomian

Keuangan « Keringanan bea masuk dan PPH mesin olah
tepung (waktu tertentu),

« Pemberian insentif pajak UKM pangan lokal,

« Subsidi produksi pangan lokal untuk Pangkin,

« Dukungan pembiayaan APBN

Perdagangan * Promosi cinta pangan lokal non beras, dan non
terigu
« Perlidungan pangan lokal melalui kebijakan fiskal

Perindustrian « Pembinaan UKM produsen pangan lokal
« Pengembangan industri pangan lokal non beras
dan non terigu

Komunikasi dan « Kampanye, sosialisasi dan promosi melalui media
Informasi massa, media cetak dan elektronik
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DUKUNGAN PEMERINTAH DAERAH & SWASTA

LEMBAGA DUKUNGAN
Pemerintah « Komitmen Pencapaian Target Sasaran
Daerah * Dukungan Peraturan Daerah

» Sinkronisasi dan Koordinasi Program & Kegiatan
* Dukungan APBD

Swasta * Promosi dan Kampanye
 Pemberdayaan Masyarakat dengan CSR

Perguruan Tinggi | = Pengembangan Teknologi Pengolahan Pangan
» Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat

LSM » Peningkatan Partisipasi Masyarakat
« Koordinasi Gerakan Masyarakat




LANGKAH-LANGKAH PERCEPATAN PELAKSANAAN DAN
PENINGKATAN PENGELOLAAN PROGRAM DAN KEGIATAN TA. 2012

1. Pedoman Umum (Pedum) dan Pedoman Pelaksanaan diterbitkan paling lambat
tanggal 11 Januari 2012;

2. Sosialisasi dan sinkronisasi program dan kegiatan ketahanan pangan provinsi
tanggal 12-13 Januari 2012 (tindak lanjut Rakernas Kementan Tahun 2012);

3. Sosialisasi dan sinkronisasi program dan kegiatan Ketahanan Pangan
kabupaten/kota wilayah II tanggal 25-27 Januari 2012 di Nusa Tenggara Barat
dan wilayah I tanggal 6-8 Februari 2012 di Jawa Timur;

4. Pengadaan barang dan jasa dilaksanakan oleh Unit Layanan Pengadaan/ULP
(diproses oleh Sekjen Kementan). Proses pelelangan dilakukan melalui e-
procurement. Pengumuman lelang paling lambat 13 Januari 2012, dan
penandatanganan kontrak paling lambat 16 Maret 2012;

5. Pencairan dana Bansos paling lambat tanggal 31 Juli 2012, kecuali Tahun ke-2
Penguatan LDPM tanggal 31 September 2012;

6. Pedum telah dilengkapi dengan analisis risiko sebagai bagian dari SPI;

7. Pemantauan dan pengendalian kegiatan secara terpadu dilakukan dalam rangka
percepatan penyerapan anggaran dan pemantauan realisasi fisik, setiap minggu
ke-4 akhir triwulan.
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REALISASI ANGGARAN 2010-2011 DAN
SASARAN REALISASI ANGGARAN 2012
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